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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 	Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan suatu kondisi yang menggambarkan atau menerangkan suatu situasi dari objek yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari suatu penelitian tersebut. Adapun objek penelitian yang penulis teliti adalah pengendalian intern penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung yang beralamat di Ged. MQTV Lt. III yang beralamat di Jln. Gegerkalong Girang Baru No. 11 Bandung 40153.
	Menurut Suharismi Arikunto mengemukakan pengertian objek penelitian adalah sebagai berikut:
 “ Sesuatu yang merupakan inti dari problematika penelitian”. 
 (2000:29)
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa objek penelitian merupakan objek masalah yang terjadi yang akan diteliti oleh peneliti yang akan dijadikan sebagai informasi.

3.2	 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan dianalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga mendapat kebenaran data-data yang akan diperoleh. 
	Pengertian metode penelitian menurut I Made Wirartha adalah sebagai berikut:
 “Suatu cabang ilmu pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan cara-cara melaksanakan penelitian (yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah.”
 (2006:68)
Metode yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu suatu cara penelitian dengan menggambarkan atau menguraikan secara jelas mengenai objek yang akan diteliti.
	Pengertian metode deskriptif  menurut Moh. Nazir adalah sebagai berikut:
 “ Suatu metode dalam meneliti status manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”.
 (2003:54)
Dengan kata lain penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan. Dikatakan deskriptif karena bertujuan memperoleh pemaparan yang objektif mengenai pengendalian intern penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung.



3.2.1 	Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan sistematis.
Pengertian desain penelitian  menurut Moh. Nazir adalah sebagai berikut: 
 “ Semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan, mulai tahap persiapan sampai tahap penyusunan laporan. “
 (2003:11)
Meninjau definisi desain penelitian yang telah dikemukakan oleh Moh. Nazir diatas, penulis berasumsi desain penelitian merupakan semua proses yang dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain penelitian yang dilakukan yaitu memperhatikan pengendalian intern penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung.
Desain penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menetapkan judul yang diteliti, sehingga dapat diketahui apa yang akan diteliti dan yang menjadi masalah dalam penelitian. Dimana judul penelitian ini adalah “ Analisis Pengendalian Intern Penjualan Tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung.”
2. Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisis terhadap suatu perusahaan. Identifkasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai beriku:
1. Bagaimana pengendalian intern penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung.
2. Bagaimana pelaksanaan penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung.
3. Melihat, mengumpulkan dan menganalisis data-data mengenai pengendalian intern penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung.
4. Melakukan pembahasan terhadap masalah melalui data dan informasi yang diperoleh dari perusahaan.
5. Melaporkan hasil dari penelitian, termasuk proses penelitian, diskusi serta interpretasi data dan mengajukan beberapa saran untuk masukan bagi perusahaan dimasa yang akan datang.

3.2.2 	Operasionalisasi Variabel
Variabel penelitian pada dasarnya suatu yang berbentuk apa saja, yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel juga merupakan atribut dari bidang keilmuan tertentu.
Menurut Sugiyono, menyatakan bahwa operasionalisasi variabel adalah:
 “ Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. “ 
(2003:38)
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent variable). Pengertian dari variabel bebas menurut Jonathan Sarwono dan Tutty Martadireja yaitu :
“ Merupakan variabel yang dapat diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi.” 
 (2008:107)
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (independent variable) merupakan suatu variabel yang bebas dimana keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel yang lain, bahkan variabel ini merupakan suatu variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain.
Variabel dalam penelitian ini adalah pengendalian intern penjualan tunai, dimana indikatornya adalah 5 komponen dari pengendalian intern menurut Wing Wahyu Winarno adalah sebagai berikut:
1. Lingkungan Pengendalian
2. Penetapan Risiko
3. Aktivitas Pengendalian
4. Informasi dan Komunikasi
5. Pemantauan




Tabel 1.1
Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator

	Pengendalian Intern 
Penjualan
Tunai
	· Pengertian pengendalian intern menurut Azhar Susanto adalah:
“Pengendalian intern adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen dan karyawan yang dirancang untuk memberikan jaminan yang meyakinkan bahwa tujuan organisasi akan dapat dicapai melalui: (1) Efisiensi dan efektivitas operasi, (2)Penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya, (3) Ketaatan terhadap  undang-undang dan aturan yang berlaku”.

· Pengertian penjualan tunai menurut Winwin Yadiati dan Ilham Wahyu adalah:
“Penjualan tunai adalah pembeli langsung menyerahkan sejumlah uang tunai yang oleh penjual dicatat melalui register kas”.
	Komponen pengendalian intern :
1. Lingkungan Pengendalian
2. Penetapan Risiko
3. Aktivitas Pengendalian
4. Informasi dan Komunikasi
5. Pemantauan
Unsur pengendalian intern :
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggug jawab fungsional secara tegas.
2. wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.
3. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.
4. Karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya. 







3.2.3 Sumber dan TeknikPengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan beberapa cara, berikut uraiannya :
1. Library Research (penelitian kepustakaan)
Yaitu pengumpulan data-data dari literatur, sumber-sumber lain yang berhubungan dengan masalah, membaca dan mempelajari buku-buku untuk memperoleh data-data yang berkaitan.
2. Field Research (penelitian lapangan)
Yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung ke perusahaan yang diteliti yaitu PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung.
Adapun cara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi (pengamatan)
Penulis mengamati langsung pada PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung untuk mengetahui kegiatan yang ada di dalam perusahaan.
2. Interview (wawancara)
Penulis melakukan wawancara mengenai kegiatan tentang pelaksanaan pengendalian intern penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung.
3. Dokumentasi (mengumpulkan data)
Yaitu mengumpulkan data-data yang diperoleh dari PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung.


3.2.4 	Metode Analisis
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca, diinterprestasikan untuk menyederhanakan data penelitian yang sangat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan lebih mudah dipahami.
	Untuk mencapai suatu kesimpulan atas data yang berhasil dikumpulkan dan dianalisis, maka proses yang akan dilakukan adalah menyusun kriteria yang didasarkan pada data yang dikumpulkan baik hasil penelitian kepustakaan maupun dari gambaran umum yang dijadikan objek penelitian .
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Adapun pengertian metode deskriptif kualitatif menurut I Made Winartha adalah sebagai berikut:
“Metode analisis deskriptif kualitatif yaitu menganalisis, menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil dari wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan.”
 (2006:155)

Disebut kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan bercorak kualitatif dan tidak menggunakan alat pengukuran. Sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Adapun identifikasi masalah yang akan menjadi rancangan analisis yaitu :
1. Bagaimana pengendalian intern penerimaan kas pada kantor Pusat PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung.
2. Bagaimana pelaksanaan penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim Bandung.
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